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Pendahuluan
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Pendahuluan

• ISK tidak memperpanjang masa akreditasi.

• Penetapan konversi peringkat akreditasi dari:
• peringkat terakreditasi C ke peringkat akreditasi Baik,

• peringkat terakreditasi B ke peringkat akreditasi Baik 
Sekali,

• peringkat terakreditasi A ke peringkat akreditasi 
Unggul

didasarkan pada Pemenuhan Skor Minimal tiap butir 
penilaian.
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4 Aspek dalam ISK – S1 – 10 Indikator

PS S1

Dosen Tetap Kurikulum
Penjaminan 

Mutu
Pelacakan 

Lulusan

Kecukupan DTPS

Kualifikasi Akademik 
DTPS

Jabatan Akademik 
DTPS

SPMI

Pelampauan SN Dikti

Sistem Pelacakan 
Lulusan

Kesesuaian Bidang 
Kerja

Kepuasan Pengguna

Publikasi Ilmiah 
Mahasiswa



4 Aspek dalam ISK – S2 – 9 Indikator

PS S2

Dosen Tetap Kurikulum
Penjaminan 

Mutu
Pelacakan 

Lulusan

Kecukupan DTPS

Jabatan Akademik 
DTPS

SPMI

Pelampauan SN Dikti

Sistem Pelacakan 
Lulusan

Waktu Tunggu

Kesesuaian Bidang 
Kerja

Kepuasan Pengguna



4 Aspek dalam ISK – S3 – 6 Indikator 

PS S3

Dosen Tetap Kurikulum
Penjaminan 

Mutu
Pelacakan 

Lulusan

Kecukupan DTPS

Jabatan Akademik 
DTPS

SPMI

Pelampauan SN Dikti

Publikasi Ilmiah 
Mahasiswa



Pemenuhan Skor Minimal: Sarjana – 10 Indikator
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Jika satu atau lebih butir 
penilaian mendapat Skor 
kurang dari Skor minimal, 
maka peringkat 
terakreditasi tidak dapat 
dikonversi



Pemenuhan Skor Minimal: Magister – 9 Indikator
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Jika satu atau lebih butir 
penilaian mendapat Skor 
kurang dari Skor minimal, 
maka peringkat 
terakreditasi tidak dapat 
dikonversi



Pemenuhan Skor Minimal: Doktor – 6 Indikator
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Jika satu atau lebih butir 
penilaian mendapat Skor 
kurang dari Skor minimal, 
maka peringkat 
terakreditasi tidak dapat 
dikonversi



Instrumen dan Penilaian: 
Komponen #1 Dosen Tetap
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Komponen #1: Dosen Tetap
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Penilaian Sarjana
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Nilai >= 3.5



Penilaian Magister
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Nilai >= 3.5



Penilaian Doktor
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Nilai >= 3.5



Instrumen dan Penilaian: 
Komponen #2 Kurikulum
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Kurikulum

• Uraikan mekanisme dan keterlibatan pemangku 
kepentingan dalam proses penyusunan, evaluasi dan 
pemutakhiran kurikulum yang telah dilakukan dalam 3 
tahun terakhir (TS-2 s.d. TS).
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Tahapan penyusunan, evaluasi dan pemutakhiran mulai dari pembentukan tim taskforce, penjaringan 
masukan/pertimbangan internal dan eksternal, benchmarking, penyusunan draft, review oleh pakar, review 

format hingga pengesahan dan sosialisasinya.
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Struktur Kurikulum saat TS
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• Berdasarkan dokumen kurikulum program studi yang berlaku, 
uraikan: 
• perumusan capaian pembelajaran berdasarkan profil lulusan yang 

sesuai dengan jenjang KKNI/SKKNI yang relevan, 

• penjabaran capaian pembelajaran ke dalam bahan kajian dan struktur 
kurikulum, serta 

• pemetaan capaian pembelajaran terhadap bahan kajian dan matakuliah.
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Bagaimana CPL dirumuskan dari Profil Lulusan, jabarkan kesesuaian dengan KKNI/SKKNI
Penjavaran CPL ke BOK, dan Struktur Kurikulum

Peta: CPL – Bahan Kajian dan CPL-MK



Penilaian
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Instrumen dan Penilaian: 
Komponen #3 Penjaminan Mutu
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Sistem Penjaminan Mutu Internal

• Uraikan implementasi sistem penjaminan mutu internal (akademik dan 
nonakademik) di unit pengelola program studi (UPPS) yang mencakup: 
a) ketersediaan dokumen formal penetapan unsur pelaksana penjaminan 

mutu internal; 
b) ketersediaan dokumen mutu yang terdiri atas: 1) kebijakan SPMI, 2) manual 

SPMI, 3) standar SPMI, dan 4) formulir SPMI; 
c) keterlaksanaan siklus atau pentahapan SPMI yang terdiri atas: 1) 

penetapan standar, 2) pelaksanaan standar, 3) evaluasi (pelaksanaan) 
standar, 4) pengendalian (pelaksanaan) standar, dan 5) peningkatan standar; 

d) keberadaan laporan audit, monitoring dan evaluasi penjaminan mutu 
yang terstruktur, ditindaklanjuti, dan berkelanjutan; 

e) keberadaan sistem perekaman dan dokumentasi mutu, serta publikasi 
hasil penjaminan mutu internal kepada para pemangku kepentingan; serta 

f) keterlibatan pihak eksternal dalam upaya peningkatan mutu.
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Penilaian
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Pelampauan SN Dikti
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Penilaian
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Instrumen dan Penilaian: 
Komponen #4 Pelacakan Alumni
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4-1 Sistem Pelacakan Alumni (S1 dan S2)

• Uraikan sistem pelacakan lulusan yang dilakukan 
oleh UPPS, mencakup aspek: 
1) organisasi, 

2) metodologi, 

3) instrumen, 

4) penilaian, 

5) evaluasi, dan 

6) pemanfaatan hasil studi.
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Penilaian
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4-2 Waktu Tunggu Lulusan (S1)
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Penilaian

31

Nilai >= 3.5



4-3 Kesesuaian Bidang Kerja (S1 dan S2)
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Penilaian

33

Nilai untuk S1>= 3.5



4-5 Kepuasan Pengguna (S1 dan S2)
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Penilaian
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4-6 Publikasi Mahasiswa (S2 dan S3)
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Penilaian

38

S2>= 3.0

S3>= 3.25



d

39
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